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Abstrak 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 5 April di kelas VIII-B SMP Negeri Sukodono 

diketahui bahwa 75% siswa bahwa mata pelajaran IPS geografi membosankan karena terlalu banyak konsep 

yang harus dihafalkanmereka kurang memahami manfaat pelajaran geografi bagi kehidupan nyata, serta jarang 

melakukan observasi keluar kelas. Indikasi kuat yang melatarbelakangi kesulitan siswa untuk memahami 

materi yang disampaikan antara lain karena kurangnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah IPS 

Geografi. Hal tersebut dapat dilihat dari aktivitas serta hasil belajar siswa yang menunjukkan hanya ada 2 atau 

5% siswa yang terlihat aktif, sedangkan yang lain kurang aktif, serta kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah hanya ada 5 siswa yang dapat memecahkan masalah dengan baik. Kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah masih kurang hal ini dapat dilihat dari hasil observasi yang menyebutkan hanya terdapat 

4 dari 40 siswa atau 10% yang bisa menyelesaikan masalah sedangkan yang 90% masih perlu bimbingan dan 

latihan dalam memecahkan masalah. Untuk mengatasi permasalahan kualitas pembelajaran, maka disusunlah 

pembelajaran geografi dengan mengimplementasikan pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa dalam memahami permasalahan lingkungan hidup. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan apakah dengan pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa dalam memecahkan masalah lingkungan hidup di SMP Negeri 2 Sukodono. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus tindakan. Dalam penelitian ini data 

yang diperoleh berupa aktivitas belajar siswa, nilai hasil diskusi, dan nilai hasil belajar siswa. Aktivitas belajar 

siswa diukur berdasarkan peningkatan rata-rata persentase aktivitas belajar siswa dan taraf keberhasilan 

tindakan, kemudian nilai hasil diskusi siswa berdasarkan skor perolehan nilai hasil diskusi, sedangkan hasil 

belajar siswa diukur berdasarkan nilai hasil tes yang dilaksanakan pada akhir siklus. Instrumen yang digunakan 

yaitu soal tes, lembar observasi aktivitas belajar siswa dan catatan di lapangan serta dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dengan penerapan pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa dalam memahami permasalahan lingkungan hidup SMP Negeri 2 Sukodono 

ditunjukkan dengan peningkatan aktivitas belajar siswa dari 65,07% (cukup) pada siklus I meningkat menjadi 

76,67% (baik) pada siklus II. Peningkatan hasil diskusi siswa dapat diketahui rata-rata skor hasil diskusi siswa 

sebesar 57,18% (cukup) pada siklus I meningkat menjadi 76,5% (baik) pada siklus II. Peningkatan hasil belajar  

siswa dapat diketahui dari rata-rata nilai tes pada tiap akhir siklus sebesar 67,92% (cukup) pada siklus I 

meningkat menjadi 71,1% (baik) pada siklus II. Berdasarkan penelitian di atas guru mata pelajaran IPS geografi 

dalam pembelajaran geografi perlu dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

karena ini sangat mendukung untuk kemampuan berfikir kritis serta menimgkatkan kecerdasan dan hasil 

belajar. 
 
Kata Kunci: pembelajaran berbasis masalah, aktivitas belajar, hasil belajar. 

 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan bangsa Indonesia hanya dapat dicapai melalui penataan pendidikan yang baik. 

Upaya peningkatan mutu pendidikan itu diharapkan dapat menaikkan harkat dan martabat manusia 

Indonesia. Untuk mencapai itu, pembaharuan pendidikan di Indonesia perlu terus dilakukan untuk 

menciptakan dunia pendidikan yang peka terhadap perubahan zaman. Upaya meningkatkan mutu 

pendidikan adalah fokus utama dalam pembangunan pendidikan dewasa ini. Efektivitas pembelajaran 

oleh guru professional adalah faktor utama peningkatan mutu pendidikan tersebut. Guru sebagai 
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pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai dan mengevaluasi peserta didik membutuhkan peningkatan professional secara terus menerus. 

Di era kurikulum yang senantiasa mengalami pergeseran/perubahan ini, penyelenggara pendidikan dan 

pembelajaran membutuhkan guru yang juga berfungsi sebagai peneliti secara most power full, yakni 

guru yang mampu melaksanakan tugas dan mengadopsi strategi baru. Berdasarkan fungsi pendidikan 

nasional, maka peran guru menjadi kunci keberhasilan dalam misi pendidikan dan pembelajaran di 

sekolah selain bertanggung jawab untuk mengatur, mengarahkan, dan menciptakan suasanakondusif 

yang mendorong siswa untuk melakukan pembelajaran di dalam kelas. Permasalahan pendidikan selalu 

muncul bersamaan dengan berkembang dan meningkatnya kemampuan siswa, situasi, kondisi 

lingkungan yang ada, pengaruh informasi dan kebudayaan serta berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi.SMP Negeri 2 Sukodono merupakan sekolah yang sudah maju, hal ini dapat dilihat dari 

sarana dan prasarana yang cukup lengkap di sekolah tersebut, yaitu antara lain Ruang Kegiatan Belajar, 

Laboratorium Fisika, Laboratorium Biologi, Laboratorium Komputer, Laboratorium Bahasa, 

Perpustakaan, Ruang Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS), Ruang Koperasi Siswa, Ruang Unit 

Kesehatan Sekolah (UKS), Ruang Bimbingan Konseling (BK), Ruang Elektro, Ruang Keterampilan, 

Mushola dan Kantin Sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, diketahui bahwa guru mata pelajaran Geografi 

dalam menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab, penugasan, 

dan latihan . Selain itu, berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas VIII-B SMP Negeri 

2 Sukodono tentang pandangan mereka terhadap pelajaran Geografi hampir sebagian besar siswa 

mengatakan bahwa mata pelajaran Geografi membosankan, karena banyak konsep yang harus 

dihafalkan (banyak hafalan). Selain itu, dari 40 siswa sebesar 75% siswa kurang memahami manfaat 

pelajaran Geografi bagi kehidupan nyata. Hal ini terlihat dari jawaban siswa ketika diberi pertanyaan 

yang dikaitkan dengan permasalahan lingkungan yang ada disekitar mereka. Salah satu pendekatan 

pembelajaran yang berkembang sekarang adalah pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah 

dunia nyata sebagai konteks siswa untuk belajar tentang cara berfikir kritis, dan keterampilan 

memecahkan masalah, serta mamperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi 

pembelajaran. Pendekatan pembelajaran berbasis masalah bertujuan untuk membentuk insan yang 

mandiri, karena dalam proses pembelajaran partisipasi siswa sangat diutamakan dan sangat ditonjolkan, 

selain itu keaktifan baik secara kognitif, efektif maupun psikomotorik dengan keterlibatan siswa secara 

penuh dalam proses pembelajaran akan terwujud keterampilan keterampilan, baik keterampilan 

intalektual, sosial maupun fisik yang berguna nanti dalam kehidupan nyata. Pembelajaran berbasis 

masalah juga mengorentasikan siswa kepada masalah/ pertanyaan yang autentik dan menuntut 

kerjasama dalam penyelidikan dan menghasilkan hasil karya. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), yaitu “penelitian yang dilakukan 

oleh seseorang yang bekerja mengenai apa yang sedang ia laksanakan tanpa mengubah sistem 

pelaksanaannya” (Arikunto,2002:3). Tindakan yang diberikan adalah memberikan tugas untuk 

merumuskan dan memecahkan masalah serta membuat laporan kemudian memberikan tes hasil belajar 

untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran. Kegiatan peneliti adalah melakukan proses pembelajaran 

dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah untuk materi kerusakan lingkungan hidup dan 

penangulangannya. Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini akan dilakukan dalam beberapa siklus 

untuk mencapai taraf keberhasilan tindakan. Dalam setiap siklusnya terdiri dari 4 tahap kegiatan. 

Tahapan tersebut meliputi: perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sukodono yang berlokasi di jalan Dieng no 272 Kabupaten 
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Lumajang. Subyek penelitian ini adalah kelas VIII. Karena banyaknya jumlah kelas, serta kurangnya 

pemahaman siswa dalam menyelesaikan suatu masalah maka peneliti hanya mengambil satu kelas saja. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 3 cara sesuai dengan kebutuhan 

peneliti, yaitu (1) observasi atau catatan lapangan; (2) dokumentasi; dan (3) tes. Data yang telah 

terkumpul kemudian dianalisis. Analisis data bertujuan untuk mengungkap data apa yang masih perlu 

dicari, pertanyaan apa yang masih belum dijawab, metode apa yang harus digunakan untuk 

mendapatkan informasi baru, dan kesalahan apa saja yang harus segera diperbaiki. Analisis data 

dilakukan setiap kali pemberian tindakan berakhir dan sesudah pengumpulan data. Analisis data dalam 

penelitian tindakan kelas menurut Suyanto, dkk (2006:12) meliputi 3 tahapan, yaitu reduksi data, 

laporan data, dan penyimpulan hasil analisis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap observasi 1 Pada tahap ini, kegiatan yang dilaksanakan adalah mengamati proses 

pembelajaran siswa yang dilakukan oleh dua rekan peneliti dan guru bidang studi Geografi SMP Negeri 

13 Malang. Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh beberapa temuan penelitian setelah pelaksanaan 

tindakan pada Siklus 1, yaitu: Masih ada siswa yang bingung dengan model pembelajaran berbasis 

masalah terlihat dari beberapa siswa yang sering bertanya kepada guru, Tidak semua siswa mempunyai 

buku sumber karena guru tidak menganjurkan siswa untuk mempunyai satu buku pegangan tertentu. 

Kondisi seperti ini yang menyebabkan banyak siswa yang lalu lalang untuk meminjam buku pada teman 

lain yang mempunyai buku sumber, Masih ada 4 anggota kelompok belajar yang pasif, bergurau sendiri, 

dan tidak mau berdiskusi dalam mengerjakan tugas dari guru,  Masih ada 2 anggota kelompok yang 

tidak memperhatikan temannya saat mengajukan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan ketika 

diskusi kelas berlangsung, Siswa mempresentasikan diskusinya dengan ragu-ragu dan Guru berkeliling 

dari kelompok satu ke kelompok yang lain, untuk memberipenjelasan kepada kelompok lain yang 

belum jelas tentang tugas yang diberikan. dapat diketahui bahwa trejadi peningkatan persentase 

aktivitas belajar siswa pada masing-masing aspek aktivitas belajar siswa yang diamati. Aspek 

penguasaan materi meningkat dari 61,66% pada siklus I menjadi 90% pada siklus II, aspek 

penyampaian materi meningkat dari 57,92% pada siklus I menjadi 82,91% pada siklus II, aspek 

bertanya meningkat dari 60,17% pada siklus I menjadi 69,83% pada siklus II, aspek berkomentar 

meningkat dari 74,17% pada siklus I menjadi 80,83%, aspek menjawab meningkat dari 49,17% pada 

siklus I menjadi 72,25% pada siklus II dan aspek aktivitas lain meningkat dari 75,42% pada siklus I 

menjadi 77,08% pada siklus II. secara keseluruhan persentase aktivitas belajar siswa dan taraf 

keberhasilan tindakan meningkat dari 65,07% atau memiliki taraf keberhasilan cukup pada siklus I 

menjadi 76,67% atau memiliki taraf keberhasilan baik pada siklus II, dan dari hasil yang diperoleh pada 

siklus II dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan yang signifikan pada persentase taraf 

keberhasilan untuk aktivitas belajar siswa dan ini membuktikan bahwa Penerapan Pembelajaran 

Berbasis Masalah dapat Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa dalam Memecahkan Masalah 

Lingkungan Hidup Pada Mata Pelajaran Geografi Di SMP Negeri 2 Sukodono. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 

pembelajaran geografi dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap permasalahan lingkungan hidup. Metode pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 

pada siklus I nilai rata-rata 67,92. pada siklus II rata-rata hasil belajar siswa adalah 72,5 serta dapat pula 
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meningkatkan aktivitas belajar siswa pada siklus I keberhasilan tindakan sebesar 65,07% (cukup) dan 

pada siklus II meningkat menjadi 76,67% (baik). Aktivitas belajar yang paling menonjol adalah aspek 

penguasaan materi dan aspek tanya jawab.karena mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II 

sebesar 28,34%. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dianjurkan beberapa saran yang perlu dipertimbangkan sebagai 

berikut: 

a. Bagi guru mata pelajaran geografi dalam pembelajaran geografi perlu dilakukan dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah karena ini sangat mendukung untuk 

kemampuan berfikir kritis serta menimgkatkan kecerdasan dan hasil belajar. 

b. Hendaknya memperhatikan jumlah permasalahan yang diberikan kepadansiswa karena salah satu 

kelemahan dalam model pembelajaran berbasis masalah adalah membutuhkan waktu yang panjang 

serta hendaknya memperhatikan pengelolaan waktu agar proses pembelajaran dapat bejalan sesuai 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
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